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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian 

tindakan kelas merupakan rangkaian penelitian yang dilakukan beberapa siklus 

dalam rangka pemecahan masalah. Menurut Bogdan & Biken sebagaimana yang 

dikutip oleh Kunandar menjelaskan bahwa: penelitian tindakan merupakan 

pengumpulan informasi yang sistematis yang dirancang untuk menghasilkan 

perubahan sosial.1 Karakteristik yang khas dari penelitian tindakan kelas adalah 

adanya tindakan (aksi) tertentu untuk memperbaiki proses belajar mengajar 

dikelas. 

Sedangkan Nurdinah Hanifah mendefinisikan Penellitian Tindakan Kelas 

adalah penelitian yang bersifat kasuistik dan berkonteks pada kondisi 

keadaan dan situasi yang ada di dalam kelas yang di laksanakan untuk 

memecahkan permasalahan-permasalahan yang terjadi guna meningkatkan 

kualitas pembelajaran dikelas.2 

 

Jadi dapat kita pahami bahawa penelitian tindakan kelas merupakan 

penelitian yang bersifat kasuistik dan berkonteks pada kondisi keadaan dan 

sistuasi yang ada didalam kelas yang dilaksanakan untuk memecahakan 

permasalahan-permasalahan yang terjadi guna meningkatakan kualitas 

pembelajaran dikelas. 

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian 

tindakan kelas ini dilaksanakan dengan menerapkan model pembelajaran 

                                                           
1Kunandar,Langkah Mudah  Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi 

Guru (Jakarta : Rajawali Pers, 2013), h .43. 
2Nurdinah Hanifah, Memahami Penelitian Tindakan Kelas Teori dan Aplikasinya 

(Bandung: UPI Press 2014), h. 5. 
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kooperatif tipe Numbered Head Together ( NHT) untuk mengetahui hasil belajar 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) siswa Kelas IV SDN 38 Lauru setelah penerapan 

model pembelajaran NHT . 

B. Lokasi  dan Waktu Penelitian   

Penelitian dilaksanakan di kelas IV pada SDN 38 Lauru dengan alamat Jl. 

Haluoleo Kelurahan Kampung Baru Kecematan Rumbia Tengah Kabupaten 

Bombana Provinsi Sulawesi Tenggara. Alasan peneliti memilih penelitian di SDN 

38 Lauru karena pertama,berdasarkan observasi awal dan dokumentasi bahwa 

adanya permasalahan yang dihadapi guru di sekolah tersebut (Kelas IV) mengenai 

hasil belajar siswa yang kurang mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) 

Kedua, dengan pertimbangan bahwa peneliti ingin menerapkan model 

pembelajaran Numbered Head Together (NHT) di  SDN 38 Lauru, karena 

menurut pantauan peneliti di sekolah ini sebelumnya belum pernah menerapkan 

model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) sehingga terhindar dari 

kemungkinan penelitian ulang. Penelitian ini dilakukan mulai januari s/d februari 

2019, Pada semester genap (semester II) tahun ajaran 2018/2019. Tindakan 

pembelajaran dilakukan melalui 2 siklus.  

C. Subjek dan Objek Penelitian  

Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah ini adalah siswa kelas  IV 

SDN 38 Lauru. Yang berjumlah 42 siswa yang terdaftar pada tahun ajaran 

2017/2018. 
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Tabel 3.1 jumlah siswa kelas IV  SDN 38 Lauru 

No Kelas Subjek Penelitian 

1 IV A Laki-laki Perempuan 

22 20 

 42 

Sumber data: Buku daftar hadir siswa pegangan guru kelas IV SDN 38 Lauru 

(Zamulia Nggisi S.Pd.i) 

Adapun yang menjadi alasan peneliti mengapa mengambil subjek 

penelitian ini dikelasa IV. Bukan dikelas lain karena berdasarkan hasil observasi 

yang peneliti lakukan pada tanggal 04 oktober 2018 yang menunjukan bahawa di 

kelas ini. Pertama, kurangnya keaktifan siswa  dalam menerima pembelajaran dan 

kurangnya kesiapan siswa menjawab pertanyaan atau soal yang dibeikan oleh 

guru kedua, kurang terciptanya suasana gembira dalam proses pembelajaran hal 

ini mengakibatkan siswa cenderung bosan dan terlihat kurang memperhatikan 

pelajaran. Ketiga, kurangnya hasil belajar siswa pada pelajaran IPA yang ditandai 

dengan nilai rata-rata siswa yang belum mencapai KKN.   

Objek penelitian ini adalah keseluruhan pelaksanaan proses dan hasil yang 

diperoleh dari pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT)  

pada pembelajaran IPA siswa kelas IV 38 Lauru pada tahun ajaran 2018/2019 

semester genap. 

D. Faktor-Faktor Yang Diselidiki 

Untuk lebih memudahkan dalam pemecahan masalah, ada beberapa hal 

yang akan diteliti anatara lain: 



31 
 

 

 

1. Faktor siswa, yaitu melihat hasil belajar dalam mempelajari ilmu 

pengetahuan alam dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif 

tipe numbered head together (NHT) 

2. Faktor guru, yaitu bagaimana guru mempersiapakan dan melakasanakan 

kegiaatan pembelajaran, mengorganisir siswa dalam menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe numbered head together (NHT) 

3. Efektivitas penerapan model pembelajaran kooperatif tipe numbered head 

together dalam meningkatkan hasil belajar. (NHT) 

E. Desain Penelitian 

Desain penelitian tindakan kelas ini menggunakan desain penelitian 

kemmis and Mc Taggart merupakan pengembanagan konsep dasar yang 

diperkenalkan Kurt Lewin.3 Di dalam desain penelitian kemmis dan mc tagart 

menggunakan sistem spiral.  Hal ini karena dalam perencanaan, kemmis and Mc 

Taggart menggunakan sistem spiral refleksi diri, yang dimulai dengan  

perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi dan perencanaan kembali 

merupakan dasar untuk ancang-ancang pemecahan masalah.   

Menurut kemmis and Mc Tagart, dalam penelitian tindakan kelas dua 

kegiatan tersebut haruslah dilakukan dalam suatu kesatuan wkatu, begitu 

berlangsungnya satu tindakan begitu pula observasi juga dilakukan.4 Adapun 

desain atau model penelitian tindakan secara umum digambarkan sebagai berikut: 

 

                                                           
3Basrowi dan Suandi, Prosedur Penelitian Tindakan Kelas, (Bogor: Ghalia Indonesia, 

2008), h. 68 
4Fitri yuliwati dkk, Penelitian Tindakan Kelas untuk tenagga pendidik professional 

(Yogyakarta: Pedagogik, 20120, h, 24 
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                                                      SIKLUS II 

      Dst     

         

Gambar 3.1   

Desain Penelitian Tindakan Kelas Adaptasi dari kemmis and Mc Tagart5 

Gambar diatas dapat diuraikan bahwa pelaksanaan penelitian ini akan 

dilaksanakan dalam dua siklus, artinya bahwa apabila penerapan siklus I belum 

mencapai target yang telah ditentukan maka akan dilanjutkan ke siklus ke II. 

Apabila siklus II juga belum mencapai target, peneliti melanjutkan pada siklus 

berikutnya. Adapun siklus I sudah mencapai target yang di inginkan maka akan 

tetap dilanjutkan ke siklus ke II untuk memperjelas dari hasil yang dicapai pada 

siklus I.  Adapun sistematika pelaksanaanya adalah sebagai berikut: 

1. Siklus I PTK 

a. Perencanaan 

Tahapan perencanaan adalah menyususn  tindakan yang akan dilakukan 

selama pelaksanaan penelitian. Jenis kegiatan yang dilakukan dalam perencanaan 

                                                           
5Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), h. 137 
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adalah pembuatan RPP dan penentuan waktu pelaksanaan dengan teman sejawat, 

dan penyususnan intrumen lain yang relevan dengan penelitian. 

1) Peneliti membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe numbered head together (NHT). 

2) Mempersiapkan alat dan bahan ajar yaitu: materi ajar, dan kartu 

bernomor,dll.  

3) Menyiapkan lembar observasi guru dan siswa 

4) Membuat LKK berupa soal-soal yang akan dikerjakan bersama-sama 

sesuai dengan tujuan pembelajaran 

5) Membuat tugas individu yang akan dikerjakan pada akhir pembelajaran. 

b. Pelaksanaan  

Berdasarkan perencanaan diatas maka pelaksanaan dalam penelitian ini 

adalah tahap dimana peneliti melakukan pembelajaran sesuai dengan langkah-

langkah dalam penerapan model pembelajaran kooperatif tipe numbered head 

together (NHT)  yang telah dituangkan dalam rencana pembelajaran (RPP). 

Dalam tahapan pelaksanaan, peneliti baru akan menerapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe numbered head together (NHT) pada saat kegiatan inti. Berikut 

prosedur pelaksanaannya:   

1) Guru membagi siswa dalam kelompok heterogen, dalam 1 kelompok 

beranggotakan 3-5 orang 

2) Guru mempersilahkan untuk bergabung dengan kelompoknya 

3) Guru membagikan nomor kepada setiap anggota kelompok (siswa) dari no 

1-5. 
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4) Guru memberikan bahan bacaan kepada setiap kelompok dan 

mendiskusikannya dalam kelompok 

5) Guru memberikan penjelasan mengenai materi yang akan diajarkan 

6) Guru melakukan tanya jawab kepada siswa 

7) Setelah guru menjelaskan materi dengan tuntas guru mengevaluasi 

pembelajaran dengan cara: 

• Guru membagikan LKK kepada setiap kelompok 

• Guru mempersilahkan setiap kelompok untuk mengerjakan soal yang 

ada di LKK 

• Siswa berdiskusi dengan teman kelompoknya masing-masing 

• Guru membimbing siswa dalam kelompok 

• Setiap kelompok harus meyakinkan bahwa tiap anggota dalam timnya 

mengetahui jawabannya  

8) Setelah semua kelompok selesai berdiskusi atau menjawab soal, guru 

memanggil/menyebutkan satu nomor tertentu, kemudian siswa yang 

memiliki nomor yang telah disebutkan mengacungkan tangan 

9) Guru menunjuk salah satu siswa yang telah mengacungkan tangan untuk 

menjawab salah satu soal yang telah diberikan 

10) Setelah siswa yang ditunjuk selesai menjawab, guru menanyakan kepada 

siswa yang mempunyai nomor yang sama dari tiap kelompok, “ apakah 

jawabannya sudah benar atau belum?”.  Dan begitupula seterusnya 

11) Setelah itu, guru meminta masing-masing kelompok untuk mengumpulkan 

hasil atau jawabannya.  
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12) Guru memberikan apresiasi kepada kelompok yang yang berhasil 

meneyelesaikan tugas dengan baik.  

c. Pengamatan  

Pengamatan atau observasi  merupakan kegiatan terhadap keseluruhan 

proses pembelajaran ilmu pengetahuan alam (IPA) yang berlangsung di kelas IV.  

d. Analis dan Refleksi  

pada tahap ini dilakukan analisis terhadap seluruh hasil penelitian baik 

yang menyangkut aktivitas pembelajaran (hasil observasi guru dan siswa) maupun 

hasil belajar. Hasil analisis tersebut digunakan untuk merefleksi dan hasil refleksi 

digunakan sebagai pedoman untuk menyusun pembelajaran siklus berikutnya. 

Tindakan pada materi ini berlangsung 2 siklus apabila pada tindakan pertama 

tidak berhasil sesuai dengan apa yang ingin dicapai maka akan dilakukan tindakan 

kembali sampai memenuhi kriteria pencapaian target yang telah ditentukan. 

2. Siklus II  PTK 

Pada tahapan siklus II ini tahapan siklus I yang direncankan 

berdasarkan hasil refleksi pada siklus I. Adapun tahapan siklus II sebagai berikut: 

a. Perencanaan: peneliti membuat rencana pembelajaran berdasarkan hasil 

refleksi pada siklus I. 

b. Pelaksanaan: peneliti melaksanakan rencana pembelajaran hasil refleksi 

pada siklus I. 

c. Pengamatan: peneliti dan observer melakukan pengamatan terhadap 

aktivitas pembelajaran menggunakan lembar observasi. 
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d. Analisis dan Refleksi: Tim peneliti (peneliti dan observer) kembali 

menganalisis dan membuat kesimpulan atas pelaksanaan pembelajaran 

pada siklus II, apakah pembelajaran yang  dilaksanakan dengan 

menggunakan tindakan tertentu dapat meningkatkan atau memperbaiki 

masalah yang diteliti dalam PTK. Jika pada siklus ini belum terjadi 

peningkatan hasil belajar (belum mencapai indikator keberhasilan 

dalam PTK), penelitian akan dilanjutkan ke siklus berikutnya. 

F. Tehnik Pengumpulan Data 

Dalam suatu penelitian selalu terjadi teknik pengumpulan data. Dan data 

tersebut terdapat bermacam-macam jenis metode. Jenis metode yang digunakan 

dalam pengumpulan data disesuaikan dengan sifat penelitian yang dilakukan. 

Teknik yang digunakan peneliti ini dalam mengumpulkan data adalah sebagai 

beikut: 

1. Observasi 

Observasi adalah tehnik pengumpulan data secara langsung dengan 

mengamati situasi yang ada disekitar, observasi dapat dilakukan dengan 

menggunkan daftar centang (checklis), ataupun catatan terbuka (bebas) 

tentang KBM.6 Observasi dilakukan peneliti pada awal penelitian untuk 

meminta izin di sekolah yang dituju serta melihat kondisi dan keadaan 

sekolah yang akan dijadikan tempat penelitian dan mengobservasi guru 

dan siswa dalam  proses pembelajaran dikelas, aktivitas dan interaksinya 

didalam kelas, model pembelajaran yang digunakan serta sarana yang ada. 

                                                           
6Ridwan Abdullah Sani & Sudirman, Penelitian Tindakan Kelas Pengembangan Profesi 

Guru (Tangerang: Tsmart Printing, 2017), h. 63. 
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Kemudian pada saat nanti  peneliti melakukan penelitian di sekolah SDN 

38 Lauru kelas IV maka guru wali kelas IV atas nama Ibu Zamulia Ngissi, 

S. Pd.i bertindak sebagai observer yang mengamati peneliti dalam proses 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berlangsung, dan teman 

sejawat bernama Walni Firman bertindak sebagai observer yang 

mengamati siswa dalam proses pembelajaran IPA berlangsung. 

2. Wawancara  

Wawancara adalah teknik memperoleh data dengan cara mengajukan 

pertanyaan secara lisan dan memerulukan jawaban lisan.7 Yang akan di 

wawancara dalam peneliti ini adalah mengenai pengumpulan data yang 

berkaitan dengan penelitian. Peneliti mengajukan pertanyaan kepada 

narasumber dalam hal ini adalah kepada pendidik atau guru dan siswa 

sebagai narasumber yang dijadikan sebagai perbaikan dalam segi 

pembelajaran untuk kedepannya nanti. Adapun pertanyaan yang di 

tanyakan oleh peneliti terdapat pada (lampiran 4).  

3. Tes hasil belajar 

Tes adalah suatu instrumen atau prosedur sistematik untuk mengukur 

sampel dari prilaku dengan memberikan serangkaian pertanyaan dalam 

bentuk seragam.8 Instrumen Tes Hasil Belajar (THB) kognif menggunakan 

soal tertulis dalam bentuk pilihan ganda dan isian dengan acuan bahwa 

setiap item dalam soal pilihan ganda yang dijawab benar diberi skor 8 dan 

                                                           
7Ridwan Abdullah Sani & Sudirman, Penelitian Tindakan Kelas..., h. 65. 
8Nana Syaodih Sukmadinata, Metode penelitian Pendidikan, (Bandung:Remaja 

Rosdakarya, 2011), h. 223. 
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item yang dijawab salah akan diberi skor 0. Sedangkan tes isian diberi skor 

5 apabila jawabannya benar dan skor 0 jika dijawab salah. 

4. Dokumentasi  

Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang berarti barang tertulis, 

dimana dalam pelaksanaan metode dokumentasi, penelititi menyelidiki 

benda seperti buku-buku, majalah, dokumen, catatn harian dan lain-lain.9 

Tehknik dokumentasi dilakukaan peneliti untuk memperoleh data 

langsung dari tempat penelitian, dengan memanfaatkan dokumen-

dokumen, seperti jumlah peserta didik yang akan diteliti, foto nilai ulangan 

harian mata pelajaran, dan foto maupun vidio hasil penelitian tindakan 

kelas di kelas IV yang menggunkan penerapan model Numbered Head 

Together (NHT).  

G. Tehnik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan berupa analisis deskriptif yang 

dimaksudkan untuk memberikan gambaran hasil belajar IPA  yang diajar dengan 

menggunakan pembelajaran numbered head together  

a) Menentukan nilai rata- rata hasil belajar IPA: 

X =
∑ �

�
 

Keterangan: 

X = Jumlah nilai rata-rata yang diperoleh siswa 

Ʃx = Jumlah nilai yang diperoleh siswa 

                                                           

9
Widodo, Cerdik Menyusun Proposal Penelitian (Skripsi, Tesis, dan Disertasi), (Jakarta: 

Magna Script, 2005), h. 51.  
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N = Jumlah seluruh siswa dalam kelas.10  

b) Menentukan persentase ketuntasan belajar siswa: 

P  ketuntasan =
∑ �

�
× 100 % 

Keterangan: 

P = Presentase ketuntasan 

Ʃx = Jumlah siswa yang tuntas belajar 

N  = Jumlah seluruh siswa dalam kelas. 11 

c) Menentukan peningkatan hasil belajar 

P= 
	
�������������

�������
x 100 % 

Keterangan: 

P  = Peningkatan hasil belajar 

Post rate  =  Nilai sesudah diberikan tindakan 

          Base rate =  Nilai sebelum diberikan tindakan12 

H. Indikator Ketuntasan Belajar 

Indikator keberhasilan penelitian tindakan kelas ini adalah hasil belajar 

IPA. Penelitian tindakan kelas ini dikatakan berhasil apabila 80%  hasil belajar 

siswa kelas IV telah mencapai nilai ≥70  yaitu nilai KKM  yang ditentukan 

sekolah pada mata pelajaran IPA. 

                                                           
10Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: PT. Rajagrafindo 

persada,2006), h. 13. 
11Supardi, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: bumi aksara, 2006), h. 28. 
12Zainal akib, dkk., Penelitian Tindakan Kelas Untuk Smp,Sma,Dan Smk, (Bandung: 

Alam Widya, 2001), h. 53. 
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